ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pasal 7 Peraturan Bupati Tulungagung Nomor
22 Tahun 2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Persampahan
terhadap Kesadaran Pedagang dalam Pemilahan Sampah di Pasar Kauman
Tulungagung ini ditulis olen Widiya Aprilia Sari, NIM. 126103201044,
Program Studi Hukum Tata Negara, Universitas Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung 2024, dibimbing oleh Indri Hadisiswati, M.H.

Kata Kunci : Pemilahan Sampah, Kesadaran Hukum, Pasar Kauman
Tulungagung

Penelitian ini dilatar belakangi Sampah di Pasar Kauman Tulungagung ini
belum dapat dipilah dengan baik oleh para pedagang, para pedagang membiarkan
sampah-sampahnya bercampur menjadi satu. Pengelola pasar sendiri tidak
menyediakan sebuah tempat sampah di setiap ruko-ruko, jika tidak ada tempat
sampah di setiap ruko bagaimana para pedagang bisa memilah sampah-sampahnya.
Disahkannya Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 22 Tahun 2017 tentang
petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun
2010 tentang Pengelolaan Persampahan menjadi pedoman bagi pemerintah
Kabupaten Tulungagung untuk mencapai tujuan pengeloaan yang optimal. Dalam
Pasal 7 Peraturan Bupati Tulugagung Nomor 22 Tahun 2017 tentang petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Persampahan yang berbunyi “Pedagang pasar wajib
melakukan pemilahan sampah dan menyediakan wadah sampah terpisah”. Pasar
Kauman Tulungagung ternyata belum melaksanakan peraturan tersebut.

Rumusan Masalah 1) Bagaimana Implementasi Pasal 7 Perbup Tulungagung
Nomor 22 Tahun 2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Persampahan?, 2)
Bagaimana Kesadaran Pedagang dalam Pemilahan Sampah di Pasar Kauman
Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
empiris. Penelitian empiris atau penelitian lapangan (field research) yakni
penelitian yang objeknya tentang gejala-gejala, peristiwa, dan fenomena yang
terjadi di masyarakat, Negara atau lembaga dengan melihat fenomena yang ada di
masyarakat. Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang artinya
penulis menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail
untuk mendapatkan hasil yang akurat. Dengan mencari dan menyusun data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, 1) Implementasi Pasal 7 Ayat (1)
Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 22 Tahun 2017 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Persampahan di Pasar Kauman belum terlaksana. Pemahaman
pedagang terhadap Peraturan Bupati tersebut sangat minim melihat respon
pedagang yang tidak tahu akan Peraturan Bupati tersebut, pedagang lebih memilih
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mencampurkan sampahnya menjadi satu. 2) Kesadaran pedagang di Pasar Kauman
kurang dalam pemilahan sampah. Pedagang Pasar Kauman Tulungagung tidak
mengetahui tentang Pasal 7 Ayat (1) Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 22
Tahun 2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Persampahan. Pedagang
Pasar Kauman tidak memahami tujuan dan manfaat dari Peraturan Bupati yang
mengatur tentang pemilahan sampah. Perilaku pedagang masih mencampurkan
sampahnya menjadi satu tanpa memilahnya. Para pedagang beranggapan di Pasar
ini hanya berjualan saja tanpa harus memilah sampah. Beberapa pedagang juga
masih membuang sampahnya di sembarang tempat, banyak sekali sampah yang
masih berserakan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Implementation of Article 7 of Tulungagung Regent's
Regulation Number 22 of 2017 concerning Guidelines for Implementing
Tulungagung Regency Regional Regulation Number 19 of 2010 concerning
Waste Management towards Traders' Awareness in Waste Sorting at Kauman
Market in Tulungagung was written by Widiya Aprilia Sari, NIM.
126103201044, Constitutional Law Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah
University Tulungagung 2024, supervised by Indri Hadisiswati, M.H.

Keywords: Waste Sorting, Legal Awareness, Kauman Market Tulungagung

This research is motivated by the fact that the waste at the Kauman Market in
Tulungagung cannot be sorted properly by the traders, the traders leave their waste
mixed together. The market management itself does not provide a rubbish bin in
every shophouse, if there is no rubbish bin in every shophouse how can traders sort
their rubbish. The ratification of Tulungagung Regent's Regulation Number 22 of
2017 concerning instructions for the Implementation of Tulungagung Regency
Regional Regulation Number 19 of 2010 concerning Waste Management is a
guideline for the Tulungagung Regency government to achieve optimal
management goals. In Article 7 of Tulugagung Regent's Regulation Number 22 of
2017 concerning instructions for the Implementation of Tulungagung Regency
Regional Regulation Number 19 of 2010 concerning Waste Management which
states "Market traders are required to sort waste and provide separate waste
containers". It turns out that Kauman Market, Tulungagung, has not implemented
these regulations.

Problem Formulation 1) How is the implementation of Article 7 of
Tulungagung Regency Regulation Number 22 of 2017 concerning Guidelines for
Implementing Tulungagung Regency Regional Regulation Number 19 of 2010
concerning Waste Management?, 2) What is Traders' Awareness of Waste Sorting
at Kauman Market in Tulungagung?

The research method used in this research is empirical research. Empirical
research or field research is research whose object is about symptoms, events and
phenomena that occur in society, countries or institutions by looking at phenomena
that exist in society. This research approach is descriptive qualitative, which means
the author analyzes and describes the research objectively and in detail to obtain
accurate results. By searching and compiling data obtained from observations,
interviews and documentation.

The research results show that, 1) Implementation of Article 7 Paragraph (1)
of Tulungagung Regent's Regulation Number 22 of 2017 concerning Guidelines for
Implementing Tulungagung Regency Regional Regulation Number 19 of 2010
concerning Waste Management at Kauman Market has not been implemented.
Traders' understanding of the Regent's Regulations is very minimal considering the
response of traders who do not know about the Regent's Regulations, traders prefer
to mix their waste together. 2) Traders at Kauman Market are less aware of waste
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sorting. Kauman Tulungagung Market traders do not know about Article 7
Paragraph (1) of Tulungagung Regent's Regulation Number 22 of 2017 concerning
Guidelines for Implementing Tulungagung Regency Regional Regulation Number
19 of 2010 concerning Waste Management. Kauman Market traders do not
understand the purpose and benefits of the Regent's Regulations governing waste
sorting. The behavior of traders is still mixing their waste together without sorting
it. Traders think that this market only sells without having to sort waste. Some
traders also still throw their rubbish anywhere, lots of rubbish is still scattered
around.
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